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MOTTO 

 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyiroh: 5-6) 

 

“Apa yang tidak ditakdirkan untukmu sudah pasti itu bukan yang terbaik 

untukmu, namun apa yang ditakdirkan untukmu pasti itu sudah yang terbaik 

untukmu” 

(Ibunda Tersayang) 

 

“Satu detik anda lengah, selamanya anda merugi” 

(Ilmi Wahyuni) 
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ABSTRAK 

 

Ilmi Wahyuni (NIM: 22180010). Pengaruh Model Cooperative Group 

Investigation (CGI) Terhadap Minat Belajar Siswa Materi Perubahan Wujud 

Benda Kelas IV SDN 095 Gunung Tua. Proses pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional dan berpusat pada guru membuat siswa cenderung pasif, 

sehingga mengakibatkan rendahnya minat belajar dan keaktifan siswa di kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa setelah diterapkan 

model cooperative group investigation (CGI) serta mengetahui pengaruh model 

tersebut terhadap minat belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas 

IV SDN 095 Gunung Tua.Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

desain one group pretest-posttest design terhadap sampel sebanyak 23 siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes hasil belajar (pretest dan 

posttest) serta lembar observasi minat belajar. Analisis instrumen diuji melalui uji 

validitas dan uji reliabilitas, sedangkan analisis data menggunakan uji normalitas, 

analisis indeks n-gain untuk lembar observasi, dan uji hipotesis paired sample t-

test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa secara 

signifikan setelah menggunakan model cooperative group investigation (CGI), 

terlihat dari kenaikan rata-rata skor dari 51,00 (pretest) menjadi 79,65 (posttest). 

Berdasarkan analisis lembar observasi menggunakan uji n-gain, diperoleh 

peningkatan minat belajar berkategori sedang pada aspek ketekunan (0,40) dan 

aspek kemandirian (0,44), serta kategori rendah pada aspek sukses (0,27). Hasil 

uji hipotesis memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak, 

yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari model Cooperative Group 

Investigation (CGI) terhadap minat belajar siswa materi perubahan wujud benda 

kelas IV SDN 095 Gunung Tua. 

 

Kata kunci: Cooperative Group Investigation (CGI), Minat Belajar, Perubahan 

Wujud Benda. 
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ABSTRACT 

 

Ilmi Wahyuni (NIM: 22180010). The Influence  of the Cooperative Group 

Investigation (CGI) Model on Students' Learning Interest in Changing the 

Form of Objects Class IV SDN 095 Gunung Tua. The learning process that is 

still conventional and teacher-centered makes students tend to be passive, 

resulting in low interest in learning and student activity in class. This study aims 

to determine students' learning interests after applying the cooperative group 

investigation (CGI) model and to determine the influence of the model on 

students' learning interest in material changes in the shape of objects in grade IV 

SDN 095 Gunung Tua.The method used is quantitative with a one group pretest-

posttest design on a sample of 23 students. The data collection technique uses 

learning outcome test instruments (pretest and posttest) as well as learning 

interest observation sheets. Instrument analysis was tested through validity tests 

and reliability tests, while data analysis used normality tests, n-gain  index 

analysis for observation sheets, and paired sample t-test hypothesis tests. The 

results showed a significant increase in students' interest in learning after using  

the cooperative group investigation (CGI) model, as seen from the increase in the 

average score from 51,00 (pretest) to 79,65 (posttest). Based on the analysis of 

observation sheets using the n-gain test, an increase in interest in learning was 

obtained in the moderate category in the aspect of perseverance (0.40) and the 

aspect of independence (0.44), and in the low category in the aspect of success 

(0.27). The results of the hypothesis test obtained a significance value (Sig. 2-

tailed) of 0.000, which is smaller than 0.05 (0.000 < 0.05). Thus, it is accepted 

and rejected, which means that there is a significant influence of the 

𝐻𝑎𝐻0 Cooperative Group Investigation (CGI) model on students' interest in 

learning material on changes in the form of objects in grade IV SDN 095 Gunung 

Tua. 

 

Keywords: Cooperative Group Investigation (CGI), Learning Interest, Changes in 

the Form of Objects. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya yang disadari dan direncanakan untuk 

membangun suasana serta proses belajar di mana siswa secara aktif 

mengembangkan potensi mereka untuk menumbuhkan keagamaan, pengendalian 

diri, karakter, intelektualitas, akhlak yang baik, serta keterampilan yang 

diperlukan bagi diri dan masyarakat (Marzuki, 2024). Pendidikan merupakan 

usaha manusia untuk meningkat kualitas diri.  

Sejalan denga hal tersebut, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

menjelaksan bahwa Sistem Pendidikan Nasional berperan sebagai acuan utama 

dalam mendefinisikan pendidikan, yang menjelaskan bahwa pendidikan 

merupakan upaya yang sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar 

serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan 

potensi diri mereka untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, akhlak yang baik, dan keterampilan yang mereka perlukan 

(Banurea et al., 2023). 

Pendidikan adalah proses yang direncanakan untuk membuat lingkungan 

dan pengalaman belajar yang memungkinkan setiap siswa berkembang secara 

aktif. Pendidikan tidak hanya memberi siswa informasi, tetapi juga memberikan 

mereka keterampilan yang akan membantu mereka menghadapi berbagai masalah 

dalam kehidupan. Pendidikan membangun karakter yang tangguh, 

menghubungkan potensi yang dimiliki dengan harapan masa depan, dan 

menanamkan keinginan untuk belajar sepanjang hidup. Pendidikan tidak hanya 

memberi orang pengetahuan tetapi juga bisa menjadi proses pembentukan orang 

yang berpendidikan, berakhlak, dan bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan 

dunia secara keseluruhan. 

Dalam konteks pendidikan, minat belajar dipahami sebagai ketertarikan 

dan hasrat individu untuk mempelajari sesuatu, baik secara formal di sekolah 

maupun dalam kegiatan belajar secara mandiri. Minat ini mendorong individu 

untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, menjelajahi topik yang menarik, 
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dan berusaha memahami materi yang dipelajari. Namun, menjaga minat belajar di 

era digital tidak selalu gampang. Hambatan seperti gangguan digital, variasi 

kualitas konten, dan perbedaan keterampilan literasi digital, semuanya 

memengaruhi seberapa besar ketertarikan seseorang dalam belajar (Furqon, 2024).  

Minat belajar dapat diartikan sebagai keadaan psikologis individu yang 

memiliki dorongan dan semangat besar dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. Hal ini tidak hanya mencerminkan keingintahuan terhadap suatu 

isu tertentu, tetapi juga hasrat untuk menghabiskan waktu dan usaha dalam 

mengeksplorasi isu itu. Keinginan terhadap belajar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti relevansi materi, teknik pengajaran yang digunakan, serta suasana 

belajar yang mendukung. Oleh karena itu, minat belajar perlu mendapat perhatian 

karena berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat observasi yang dilakukan pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025 di kelas IV di SDN 095 Gunung Tua, 

minat belajar siswa masih dianggap rendah. Siswa cenderung bersikap pasif saat 

pembelajaran berlangsung, terlihat dari kurangnya partisipasi dalam bertanya, 

berdiskusi, dan memberikan jawaban terhadap pertanyaan dari pengajar. Keadaan 

ini mengindikasikan bahwa siswa masih belum sepenuhnya terlibat dalam proses 

belajar. Oleh karena itu, diperlukan metode pengajaran yang lebih menarik dan 

dapat mendorong partisipasi siswa secara aktif. 

Keingintahuan siswa dalam belajar adalah elemen penting dalam 

meningkatkan minat belajar. Akan tetapi, kenyataannya isu ini masih sering 

dipandang sebagai permasalahan kecil yang tidak perlu segera diatasi. Menurut 

temuan penelitian yang di lakukan di SDN 095 Gunung Tua, minimnya minat 

belajar siswa bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap materi yang 

diajarkan serta penggunaan metode pengajaran yang tidak menarik atau masih 

bersifat konvensional. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kehilangan 

ketertarikan dan semangat dalam menjalani proses pembelajaran.  

Situasi ini menyebabkan pembelajaran tetap berlangsung, tetapi 

keterlibatan aktif siswa tidak dapat dicapai secara maksimal. Dengan demikian, 

tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti dan menemukan metode yang dapat 
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memicu kembali minat belajar siswa di SDN 095 Gunung Tua, agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan pemahaman siswa terhadap materi dapat 

berkembang secara signifikan. 

Pembelajaran IPA di tingkat SD biasanya melibatkan berbagai kegiatan 

percobaan atau eksperimen yang dibuat untuk menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa terhadap fenomena alam. Dalam praktiknya, peran guru sangat krusial 

sebagai pemandu agar setiap ide yang disampaikan dapat dipahami dengan baik 

oleh siswa. Pendidikan IPA pada tingkat ini diharapkan menjadi media 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengenali dan memahami diri 

mereka serta lingkungan di sekitarnya dengan cara ilmiah dan menyenangkan 

(Barkah et al., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran IPA perlu dirancang secara 

menarik agar mampu meningkatkan keterlibatan siswa. 

Pembelajaran IPA memerlukan strategi, media, dan perangkat 

pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

belajar. Pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dapat mendukung efektivitas pembelajaran dan membantu pencapaian tujuan 

pembelajaran secara optimal (Saputra et al., 2024). Penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis simulasi dapat membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep IPA secara lebih konkret dan menarik. Pemanfaatan 

media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung (Hasanah, 2025). Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar aktif, 

menyenangkan, dan bermakna sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. 

Berbagai kesulitan belajar dan rendahnya perhatian siswa di kelas menjadi 

tuntutan nyata bagi  guru untuk mampu berinovasi dan menyediakan alternatif 

model pembelajan yang menarik serta interaktif (Hanifah et al., 2024). Salah satu 

alternatif model yang dapat diterapkan adalah model cooperative group 

investigation (CGI). Menurut (Anggis, 2020) penggunaan model group 

investigation menunjukkan peningkatan minat belajar, khususnya dalam aspek 

keterlibatan. Rerata persentase indikator minat belajar yang tertinggi 
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menunjukkan keterlibatan. Menurut Slavin dalam (Christina & Kristin, 2016) 

menyatakan bahwa pembelajaran melalui model kooperatif tipe group 

investigation dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka 

terhadap materi yang diajarkan. Siswa lebih memahami materi yang dipelajari 

karena mereka menemukan solusi untuk pertanyaan yang relevan dengan topik di 

sekitar mereka, kemudian dilihat kebenarannya secara berkelompok, semua ini 

didukung oleh kondisi belajar yang menyenangkan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation adalah salah satu 

solusi alternatif yang bisa meningkatkan aktivitas belajar siswa. Ini terjadi karena 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation yang melibatkan siswa 

dari tahap perencanaan sampai evaluasi (Aulia et al., 2020). Melalui keterlibatan 

aktif tersebut, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir, bekerja sama, dan mengemukakan pendapat. Model pembelajaran yang 

efektif adalah saat terjalinnya suasana pembelajaran yang kondusif untuk 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan.  

Model pembelajaran cooperative group investigation (CGI) yang 

memanfaatkan kolaborasi tim akan lebih efektif jika digabungkan dengan 

penggunaan alat peraga pembelajaran. Dengan kombinasi ini, siswa tidak hanya 

terlibat dalam diskusi dan mengeksplorasi konsep perubahan wujud benda 

bersama kelompoknya, tetapi juga dibantu oleh alat peraga yang memberikan 

contoh nyata dari materi yang dipelajari. Suasana pembelajaran menjadi lebih 

hidup, partisipatif, dan bermakna, sehingga antusiasme siswa dalam belajar 

meningkat dan pemahaman terhadap materi dapat dicapai dengan optimal.  

Alat peraga dalam proses belajar sebenarnya adalah suatu alat yang 

berfungsi untuk memperlihatkan hal-hal nyata agar dapat menjelaskan materi 

yang disampaikan kepada siswa dengan lebih jelas (Kristanto, 2016). Penggunaan 

alat peraga dalam proses pembelajaran sangat penting untuk mendukung siswa 

dalam memahami materi, karena alat peraga dapat menyajikan contoh langsung 

dari konsep yang sedang diajarkan di SDN 095 Gunung Tua, kurangnya 

penggunaan alat peraga dalam kegiatan belajar mengajar menjadi fokus perhatian 

peneliti. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah 

penggunaan alat peraga, terutama pada materi perubahan wujud benda, dapat 

meningkatkan minat belajar siswa serta mempermudah mereka dalam memahami 

materi. Diharapkan dengan pendekatan ini, proses belajar akan lebih 

menyenangkan bagi siswa. Selain itu, siswa juga dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih konkret melalui pengamatan langsung terhadap objek yang 

dipelajari. Dengan demikian, tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih 

efektif. 

Salah satu topik yang dipelajari adalah perubahan wujud benda, yaitu 

proses perubahan bentuk suatu objek dari satu wujud ke wujud yang lain. 

Perubahan ini ada yang bersifat dapat dibalik (bisa kembali ke bentuk asal), dan 

ada juga yang tidak dapat dibalik (tidak bisa kembali seperti semula). Benda-

benda berbentuk padat, cair, atau gas dapat mengalami perubahan wujud ketika 

mendapatkan panas atau mendinginkan pada suhu tertentu. Proses ini adalah 

fenomena alami yang bisa dilihat secara langsung, sehingga sangat tepat dijadikan 

bahan eksperimen sederhan di sekolah dasar.  

Penelitian yang dilaksanakan di kelas IV SDN 095 Gunung Tua, 

diharapkan dapat terjadi perubahan menuju pembelajaran yang lebih efektif serta 

bermakna. Siswa tidak hanya dapat memahami materi dengan lebih baik, tetapi 

juga ikut secara aktif dalam proses belajar dengan menggunakan model 

cooperative group investigation (CGI). Partisipasi aktif tersebut, didukung dengan 

penerapan model cooperative group investigation (CGI), diyakini dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, yang pada akhirnya akan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan hasil belajar mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Cooperative Group Investigation (CGI) Terhadap Minat 

Belajar Siswa Materi Perubahan Wujud Benda Kelas IV SDN 095 Gunung 

Tua”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan pengaruh 

terhadap minat belajar siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan utama dalam pembelajaran IPA di IV SDN 095 Gunung Tua, 

yaitu: 

1. Rendahnya minat belajar siswa, yang terlihat dari kurangnya keterlibatan 

mereka dalam bertanya, berdiskusi, dan menjawab pertanyaan selama proses 

pembelajaran. 

2. Pendekatan pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah, dan kurang 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.  

3. Belum diterapkannya model pembelajaran yang inovatif, seperti cooperative 

group investigation (CGI). 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1. Model pembelajaran yang dikaji adalah cooperative group investigation (CGI). 

2. Variabel yang diteliti adalah minat belajar siswa 

3. Materi yang digunakan dalam pembelajaran adalah perubahan wujud benda 

pada mata pelajaran IPA. 

4. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 095 Gunung Tua. 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana minat belajar siswa kelas IV SDN 095 Gunung Tua materi 

perubahan wujud benda setelah diterapkannya model cooperative group 

investigation (CGI)? 

2. Apakah terdapat pengaruh model cooperative group investigation (CGI) 

terhadap minat belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas IV 

SDN 095 Gunung Tua? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

disusun sebelumnya. Oleh karena itu, tujuan dan kegunaan dari penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian: 
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a. Untuk mengukur minat belajar siswa kelas IV SDN 095 Gunung Tua materi 

perubahan wujud benda setelah diterapkannya model cooperative group 

investigation (CGI). 

b. Untuk mengetahui pengaruh model cooperative group investigation (CGI) 

terhadap minat belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas 

IV SDN 095 Gunung Tua. 

2. Kegunaan Penelitian: 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman keilmuan 

dalam bidang pendidikan, terutama mengenai efektivitas model 

pembelajaran cooperative group investigation (CGI) dalam meningkatkan 

minat belajar siswa. 

b. Secara praktis: 

1) Bagi guru, sebagai referensi dalam memilih model pembelajaran yang 

tepat dan menarik. 

2) Bagi siswa, menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

meningkatkan keaktifan belajar. 

3) Bagi sekolah, sebagai bahan evaluasi dan pengembangan strategi 

pembelajaran yang inovatif. 

F. Defenisi Operasional Variabel 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami variable penelitian ini, 

berikut adalah definisi operasional untuk setiap variabel:  

1. Cooperative Group Investigation (CGI) 

Model pembelajaran cooperatif group investigation (CGI) adalah 

sebuah metode pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa secara 

maksimal dalam proses belajar, berfokus pada keikutsertaan dan aktivitas 

mereka untuk mencari informasi tentang materi yang akan dipelajari, serta 

melakukan percobaan untuk menemukan prinsip atau konsep.  

2. Minat Belajar Siswa 

Merupakan dorongan dari dalam diri siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam proses belajar mengajar. Minat belajar dalam penelitian ini diukur 
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melalui berbagai indikator seperti semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, partisipasi dalam diskusi kelompok, rasa ingin tahu, perhatian 

terhadap materi, dan keseriusan dalam menyelesaikan tugas.  

3. Materi Perubahan Wujud Benda 

Materi perubahan bentuk zat merupakan topik pembelajaran IPA kelas 

IV yang mencakup konsep perubahan wujud zat, seperti mencair, membeku, 

menguap, mengembun, dan menyublim. Materi ini berfungsi sebagai konteks 

penerapan model cooperative group investigation (CGI) dalam penelitian ini, 

di mana siswa melakukan penyelidikan terhadap proses perubahan bentuk 

benda melalui kegiatan pengamatan, diskusi, dan presentasi hasil.  


